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Abstrak 

 

Pengembangan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam mata kuliah akuntansi keuangan bertujuan untuk meningkatkan 

HOTs mahasiswa dalam menganalisis unsur-unsur laporan keuangan. 

Model yang digunakan adalah ADDIE, dalam matakuliah pengelolaan 

Akuntansi UMKM. Model diterapkan selama satu semester. Hasil uji 

keefektifan juga menunjukkan sangat efektif, dan hasil kepraktisan juga 

menunjukkan skor sangat praktis sehingga model pengembangan PjBL 

pada akuntansi keuangan dapat digunakan tanpa revisi.. 

  

Abstract 

 

The development of the Project Based Learning (PjBL) learning model 

in financial accounting courses aims to increase student HOTs in 

analyzing elements of financial statements. The model used is ADDIE, 

in the MSME Accounting management course. The model is applied for 

one semester. The effectiveness test results show that it is very effective, 

and the practicality results also show a very practical score so that the 

PjBL development model in financial accounting can be used without 

revision.  

. 
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PENDAHULUAN  

Akuntansi Keuangan merupakan salah satu mata 

kuliah inti dari Jurusan Akuntansi yang memegang 

peranan penting dalam menilai kualitas lulusan Program 

Studi. Dalam mata kuliah ini mengharuskan mahasiswa 

untuk memiliki dan mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis (Latif et al., 2019). Sebelum mengambil 

mata kuliah akuntansi keuangan mahasiswa diwajibkan 

mengambil mata kuliah prasyarat dasar-dasar akuntansi 

keuangan. Pengetahuan dasar akuntansi keuangan 

membekali peserta didik dalam kemampuan mencatat 

transaksi keuangan dan analisis yang baik untuk likuiditas 

dan profitabilias bisnis (azih dalam umar 2014). Oleh 

karena itu mahasiswa diminta untuk memiliki dan 

mengembangkan keterampilan problem solving untuk 

belajar akuntansi keuangan dalam jangka panjang. 

Drennan & Rohde, (2002) mengamati bahwa terjadi 

penurunan prestasi siswa jurusan akuntansi. Dimana 

belum ada hasil yang berkesan untuk akuntansi pada 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Faktor penyebab dari 

rendahnya prestasi belajar akuntansi antara lain, masih 

rendahnya kemampuan berfikir kritis mahasiswa dalam 

menganalisis. (Langgi et al., 2022) menyatakan bahwa jika 

keberhasilan dalam bidang akuntansi yang perlu 

dikembangkan adalah kemampuan berfikir kritis. Oleh 

karena itu sebuah keharusan bagaimana mengembangkan 

kemampuan ini di dalam kelas, dengan menggunakan 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang ada. 

Dimana menurut Burnett (2003) berdasarkan survey yang 

telah dilakukan ditemukan bahwa para praktisi memberi 

peringkat untuk kemampuan berfikir kritis menduduki 

satu dari  empat keterampilan penting yang harus dimiliki 

seorang akuntan. 

Berdasarkan karakteristik mata kuliah Akuntansi 

Keuangan antara lain (1) membutuhkan mahasiswa yang 

memiliki dan bisa mengembangkan keterampilan problem 

solving (Jones dan Wright, 2011), (2) kandungan 

materinya membutuhkan tingkat kognitif yang lebih 

tinggi, dan (3) membutuhkan kemampuan yang lebih besar 

dalam memproses pengetahuan sebelumnya (Carrington 

2012). Higher Order Thinking diperlukan agar siswa 

memiliki keterampilan sesuai kebutuhan mereka  untuk 

berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah 

akuntansi dalam rangka membuat keputusan (Myers, 

2016; Thompson & Washington, 2015).  

Proses analisis, interpretasi dan pelaporan atas laporan 

keuangan merupakan tujuan utama dari proses akuntansi 

dalam perencanaan masa depan (Myers, 2016). 

Mahasiswa perlu terjun secara langsung dalam 

meningkatkan kompetensi analisis laporan keuangan 

(Alao & Ukpong, 2020). Maka dari itu pembekalan 

terhadap kemampuan menalar perlu ditingkatkan sehingga 

dapat melakukan proses berfikir secara kritis. Proses 

berfikir kritis bisa dilatih melalui pemberian pertanyaan 

dengan option jawaban lebih dari satu sehingga diskusi 

dapat dilakukan (Alsalman, 2017). 

Studi terdahulu telah cukup banyak dalam mengkaji 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

(Okwelle & Owo, 2019), namun cukup sedikit topik ini 

digali daman bidang pembelajaran akuntansi. Berdasarkan 

kajian penelitian sebelumnya PjBL dengan strategi 

scaffolding yang diterapkan pada mata kuliah dasar-dasar 

akuntansi dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa 

(Jamaluddin et al., 2019). Dalam akuntansi manajemen, 

PjBL terbukti dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa 

dalam pengambilan keputusan bisnis (Wirawan & 

Radianto, 2013). Berdasarkan pendapat Hudiananingsih et 

al., (2019) menyarankan bahwa dibutuhkan 

pengembangan atau pengujian ulang dengan 

mempertajam  pemahaman mahasiswa tentang bagaimana 

konsep-konsep inti dari proses PjBL harus dijalani.  

Beberapa penelitian (Bento, 2011; Berbel, 2011) 

menekankan bahwa metodologi PjBL dapat memberikan 

minat siswa yang lebih besar karena akan ada kebutuhan 

untuk melakukan investigasi dan mencari solusi dari 

situasi masalah yang disajikan. Namun, masih ada 

pertanyaan mengenai hasil positif yang dapat diberikan 

metodologi dalam proses pembelajaran (Kokotsaki, 

Menzies, & Wiggins, 2016), yang menunjukkan perlunya 

studi lebih lanjut tentang kemungkinan manfaat PjBL pada 

pembelajaran (Guo, Saab, Post , & Laksamana, 2020).  

Oleh karena itu untuk berdasarkan analisis kebutuhan 

dan kajian studi terdahulu dalam rangka mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa akuntansi 

dikembangkan sebuah  model pembelajaran  Project Based 

Learning (PjBL) dalam mata kuliah Pengelolaan 

Keuangan UMKM. Mata kuliah ini dipilih karena 

mahasiswa akan terjun langsung untuk mengelola atau 

menganalisis laporan keuangan UMKM secara nyata. 

Model pembelajaran ini memungkinkan pembelajaran dan 

pengembangan kompetensi, seperti kerja sama tim, 

komunikasi, dan berpikir kritis. transformasi pengalaman, 

menghasilkan pengetahuan atau pembelajaran yang 

diperoleh melalui praktik atau observasi (Kolb & Kolb, 

2005). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D). Model pengembangan yang 

dikembangkan dalam penelitian adalah model 

pengembangan yang diadaptasi dari model ADDIE dengan 

tahapan pengembangan yang terdiri dari: 1) Analisis 

kebutuhan, 2) Desain prototype awal, 3) Validasi, 4) 

Revisi, 5) Uji coba terbatas, 6) Revisi. Pada penelitian 

sampai pada tahap pengembangan saja belum sampai pada 

diseminasi. 
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Data tentang analisis kebutuhan diperoleh melalui 

observasi awal dengan wawancara dan beberapa kajian 

literatur yang berkaitan dengan pembelajaran akuntansi . 

Data ini dijadikan pedoman dalam tahap desain prototype 

awal model pembelajaran Project Based Learning. 

Kemudian jika prototype model pembelajaran Project 

Based Learning tersebut telah rampung, maka yang 

dilakukan selanjutnya adalah uji validitas yang dilakukan 

oleh validator, dalam hal ini yang memiliki keahlian dalam 

bidang model pembelajaran dan pembelajaran akuntansi. 

Setelah desain prototype model pembelajaran Project 

Based Learning valid untuk digunakan maka desain 

tersebut diuji coba, pada mahasiswa yang menempuh mata 

kuliah manajemen keuangan UMKM. Uji cob aini 

dilakukan selama 4 bulan untuk mengetahui 

keefektifannya. Uji Kepraktisan dilakukan dengan 

memberikan kuesionar kepada parktisi pendidikan yaitu 

guru akuntansi baik SMK maupun di SMA. Berikut adalah 

analisis data untuk kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

prototype awal model pembelajaran Project Based 

Learning. 

Analisis Validitas 

Berdasarkan hasil validasi prototype awal model 

pembelajaran Project Based Learning dari ahli, 

ditentukan nilai rata-rata dari nilai yang diberikan oleh 

validator. Selanjutnya ditentukan nilai rata-rata validitas 

prototype awal dengan merujuk pada interval nilai 

berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Interval Kriteria 

3,25 < M < 4,00 

2,50 < M < 3,25 

1,75 < M < 2,50 

1,00 < M < 1,75 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi kecil 

Dapat digunakan dengan revisi besar 

Tidak dapat digunakan 

Sumber: Riduwan:2009 

Analisis Kepraktisan 

Prototype awal model pembelajaran Project Based 

Learning dikatakan praktis apabila menurut penilaian 

praktisi dapat dengan mudah dilaksanakan. Data penilaian 

praktisi akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriptif persentase menggunakan rumus berikut: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑥

𝑆𝑀𝐼
𝑥100% 

Keterangan:  

∑ 𝑥 = Jumlah skor 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

 

Kriteria kepraktisan merujuk pada interval berikut: 

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan 

Rentang presentase Kriteria 

85,01% - 100% 

70,01% - 85% 

50,01% - 70% 

01,00% - 50% 

Sangat praktis 

Cukup praktis 

Kurang praktis 

Tidak praktis 

Sumber: Akbar: 2013 

Analisis Keefektifan 

Prototype awal model pembelajaran Project Based 

Learning dikatakan efektif jika menurut penilaian praktisi 

(guru) berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki menyatakan bahwa prototype awal model 

pembelajaran Project Based Learning efektif dan secara 

nyata di dalam proses pembelajaran pelaksanaannya 

efektif, dengan indikator bahwa tujuan dari pengembangan 

model pembelajaran Project Based Learning tercapai, 

yaitu meningkatkan kompetensi dalam membuat laporan 

keuangan. 

Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik penilaian yang 

disusun. Hasil rubrik penilaian kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif persentase menggunakan 

rumus berikut: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑥

𝑆𝑀𝐼
𝑥100% 

Keterangan:  

∑ 𝑥 = Jumlah skor 

 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

Kriteria keefektifan merujuk pada interval berikut: 

Tabel 3 Kriteria Kepraktisan 

Rentang presentase Kriteria 

85,01% - 100% 

70,01% - 85% 

50,01% - 70% 

01,00% - 50% 

Sangat praktis 

Cukup praktis 

Kurang praktis 

Tidak praktis 

Sumber: Akbar: 2013 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini alur dari model Project Based Learning,  

 
Sumber: diadaptasi dari Bento (2011) 

Perencanaan 

Mahasiswa melakukan perencanaan apakah UMKM 

jasa atau produksi yang akan menjadi tempat projek 

pembelajaran disesuaikan dengan jaringan dan 

kemampuan) 

Eksekusi 

Siswa melakukan wawancara dan observasi terkait  

data yang diminta dalam projek pembelajaran antara data 

Harga Pokok Produksi, data asset, hutang dan modal 

UMKM serta data asset tetap untuk menentukan besarnya 

penyusutan setiap tahunnya. Dari data dibuat laporan 

keuangan yaitu laporan laba rugi dan Neraca 

 

Analisis 

Siswa melakukan konsultasi dengan dosen pengampu 

tentang hasil data yang didapatkan dan mencoba 

Perencanaan Eksekusi Analisis Presentasi Evaluasi

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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melengkapi dan menuangkan data sesuai dengan format 

yang diminta 

Presentasi 

Siswa memaparkan hasil laporan projek 

pembelajaran 

Evaluasi 

Siswa bersama dosen pengampu melakukan evaluasi 

laporan projek apakah sudah sesuai atau belum, jika 

belum sesuai maka harus diplakukan perbaikan. 

 

Hasil Uji keefektifan 

Hasil uji keefektifan didapatkan dari kuesioner yang 

diberikan kepada mahasiswa dengan rincian hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4 Hasil uji keefektifan 

N

o 
Item 

Total 

Skor 
% 

Kesim

pulan 

1 Tahapan model 

PjBL  mempermudah dalam 

meningkatkan analisis 

komponen yang termasuk 

dalam akun biaya atau beban 

dalam projek pembuatan 

laporan keuangan laba-rugi 

UMKM 

13 81,

25 

Cukup 

praktis 

2 Tahapan model 

PjBL  mempermudah 

dalam   meningkatkan  analisi

s komponen yang termasuk 

dalam akun pendapatan untuk 

projek pembuatan laporan 

keuangan laba-rugi UMKM 

12 75 Cukup 

praktis 

3 Tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan    Anali

sis komponen perhitungan 

Harga Pokok 

Penjualan  (HPP) 

16 10

0 

Sangat 

praktis 

4 Tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan   analis

is perbedaan pendapatan 

usaha dan pendapatan lain-

lain 

15 93,

75 

Sangat 

praktis 

5 Tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan   analis

is beban operasional usaha 

dan beban lain-lain 

13 81,

25 

Cukup 

praktis 

6 Tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan   analis

is penerapan siklus akuntansi 

pada UMKM jasa atau 

produksi 

14 87,

5 

Sangat 

praktis 

7 Tahapan model 

PjBL    mempermudah 

dalam   meningkatkan   analis

is komponen aktiva lancar dan 

tidak lancar  

14 87,

5 

Sangat 

praktis 

8 Tahapan model 

PjBL    mempermudah 

dalam   meningkatkan    Anali

sis komponen kewajiban 

89ancer dan tidak lancar 

15 

 

 

 
 

93,

75 

Sangat 

praktis 

9 Dalam tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan    anali

sis perhitungan beban 

penyusutan metode garis lurus 

15 

 

 
 

93,

75 

Sangat 

praktis 

10 Dalam tahapan model 

PjBL   mempermudah 

dalam   meningkatkan  komp

etensi mahasiswa dalam 

membuat laporan keuangan 

dengan benar khususnya 

untuk UMKM jasa atau 

produksi. 

16 

 
 

10

0 

Sangat 

Prakti

s 

  

Berdasarkan hasil rata-rata skor secara keseluruhan 

item mendapatkan nilai 89% artinya model pembelajaran 

Project based learning dalam kategori sangat praktis untuk 

digunakan. 

 

Hasil Uji validitas 

Hasil Validitas Isi berdasarkan penilaian dari 2 pakar 

akuntansi keuangan, adalah sebagai berikut: 

Rata-rata skor adalah 3,85, dengan demikian model 

pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi. Oleh karena 

itu project based learning dapat digunakan meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik berdasarkan hasil dari 

penilaian penilaian portofolio dari projek yang dihasilkan 

berupa analisis laporan keuangan UMKM. 

 

Hasil Uji Kepraktisan  

Hasil Kepraktisan berasal dari skor kuesioner yang 

dibagika kepada 4 praktisi pendidikan yaitu guru 

akuntansi dengan perolehan Skor uji kepraktisan yaitu 

89% masuk kategori sangat praktis. 

Pengembangan model pembelajaran PjBL 

berdasarkan pada kebutuhan bahwa mahasiswa lebih 

memahami ketika dihadapkan dengan pembelajaran 

kontekstual. Dalam hal ini pembelajaran kontekstual yang 

dirancang dalam model PjBL. Berikut ini pernyataan dari 

salah seorang mahasiswa terkait pembelajaran PjBL yang 

telah mereka lakukan di kelas. 

“Menurut saya, saya lebih mengerti jika terjun 

langsung kelapangan karena saya mengerti apa itu yang 

dimaksud UMKM dan juga PjBL ini sangat berguna 

bagi saya. Dengan adanya PJBL ini kita lebih tau apa 

itu UMKM. Dan juga lebih mengerti bagaimana cara 

mengelolah keuangannya. Setelah melihat apa yang 

dilakukan” 
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Pengajaran dan pembelajaran kontekstual (CTL) 

membantu siswa untuk menghubungkan konten yang 

mereka pelajari dengan konteks kehidupan di mana 

konten tersebut dapat digunakan (Bern & Erickson, 2001). 

CTL membantu membuat hubungan antara pengetahuan 

dan aplikasi. Menurut teori pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran terjadi hanya ketika siswa memproses 

informasi atau pengetahuan baru sedemikian rupa 

sehingga masuk akal dalam kerangka acuan mereka 

(CORD, 1998). CTL juga telah didefinisikan sebagai 

proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa 

melihat makna dalam materi akademik yang mereka 

pelajari dengan menghubungkan mata pelajaran akademik 

dengan konteks pembelajaran kehidupan sehari-hari, yang 

berada dalam konteks keadaan pribadi, budaya dan sosial.  

Menurut (Hudson & Whisler, 2007), “Proses koneksi 

yang ideal akan tiga kali lipat: (1) siswa meninjau kembali 

apa yang sudah mereka ketahui terkait dengan konsep 

baru; (2) mereka mempelajari dan mempraktikkan konsep 

baru; dan (3) mereka mengaitkan apa yang telah mereka 

pelajari dengan skenario kehidupan nyata [5]. CTL 

berfungsi dalam meningkatkan peran guru sebagai 

fasilitator untuk membimbing siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya agar menjadi cerdas, pribadi yang reaktif, 

dan inovatif sesuai dengan harapan pendidikan abad 21 

(Islam, 2017). CTL menekankan pada pemikiran tingkat 

tinggi, transfer pengetahuan interdisipliner, serta 

pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari 

berbagai sumber (Triyanto, 2010) 

 

SIMPULAN 

Model pengembangan PjBL dalam mata kuliah 

manajemen keuangan UMKM berdasarkan uji 

kepraktisan mendapatakan skor dalam kategori sangat 

praktis untuk digunakan. Hasil uji keefektifan juga sangat 

efektif. Berdasarkan hasil uji validitas juga menunjukkan 

bahwa model PjBL bisa digunakan tanpa revisi. Harapan 

dari model pengembangan ini agar dapat mengembangkan 

kemampuan analisis mahasiswa dalam menganalisis 

unsur-unsur laporan keuangan UMKM sebagai alat 

pengambilan keputusan. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah agar model ini dapat dikembangkan 

sampai diseminasi, serta lebih fokus pada pengembangan 

HOTs secara keseluruhan beserta instrumen untuk 

mengukur kemampuan HOTs mahasiswa. 
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